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ABSTRAK 

Mazidah, Nur. 2024. Implementasi Model Pembelajaran Tipe STAD (Student         

Teams Achievement Division) Pada Mata Pelajaran Fiqih Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di MA An Nur Bululawang Malang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M. PdI. 

Pembimbing 2: Dr. Fita Mustafida, M. Pd.         

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe STAD, Minat Belajar   

 Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di kelas XI MIA 

di MA An Nur Bululawang, pada proses pembelajaran masih bersifat 

konvensional, dimana guru lebih berperan aktif sementara siswa hanya sebagai 

pendengar. Hal ini membuat siswa mudah bosan dan jenuh, mengakibatkan 

rendahnya keterlibatan dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi terkait 

perencanaan implementasi model pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran 

fiqih untuk meningkatkan minat belajar siswa di MA An Nur Bululawang 

Malang, mengetahui langkah implementasi model pembelajaran tipe STAD pada 

mata  pelajaran fiqih untuk meningkatkan minat belajar siswa di MA An Nur 

Bululawang Malang, serta mengetahui dampak implementasi model pembelajaran 

tipe STAD pada mata pelajaran fiqih terhadap peningkatan minat belajar siswa di 

MA An Nur Bululawang Malang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan metode observasi yakni pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti, metode wawancara yakni dengan melakukan tanya jawab untuk 

memperoleh informasi terkait fokus dan tujuan penelitian, dan metode 

dokumentasi yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dari tempat penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan 

implementasi model pembelajaran STAD pada mata Pelajaran fiqih dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di MA An Nur Bululawang Malang yaitu a. 

Melakukan persiapan pembelajaran, model pembelajaran apa yang akan 

digunakan, b. Menyediakan media pembelajaran, c. Menyusun perangkat 

pembelajaran, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

menyesuaikan dengan model pembelajaran yang akan digunakan. (2) Langkah-

langkah implementasi model pembelajaran STAD pada mata Pelajaran fiqih 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di MA An Nur Bululawang Malang: a. 

Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran, b. Menyiapkan 

media pembelajaran, c. Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, d. Siswa 

melakukan diskusi kelompok bersama kemudian guru mengevaluasi siswa. (3) 

Dampak implementasi model pembelajaran STAD pada mata Pelajaran fiqih 

terhadap peningkatan minat belajar siswa di MA An Nur Bululawang Malang: a. 

Siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, b. Timbulnya minat belajar 

siswa, c. Meningkatnya pemahaman siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam proses pembelajaran di kelas saat ini, guru yang lebih 

berperan aktif dalam pembelajaran dan siswa hanya sebagai pendengar 

saja. Dengan kata lain, guru berperan penuh sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran ini siswa 

cenderung mudah bosan dan jenuh, karena pendidik kurang memiliki 

keterampilan dalam mengelola model pembelajaran di kelas. Dengan 

demikian, seorang pendidik perlu meningkatkan kreativitas dalam 

proses pembelajaran agar siswa dapat berpartisipasi langsung dan aktif 

dalam proses pembelajaran pada saat pembelajaran. 

Ada dua unsur yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

yaitu metode mengajar dan model pembelajaran. Kedua aspek ini saling 

berkaitan, meskipun pemilihan metode pengajaran tertentu akan 

mempengaruhi jenis model pembelajaran yang sesuai, namun ada faktor 

lain yang perlu dipertimbangan ketika memilih model pembelajaran 

yang sesuai, namun ada faktor lain yang perlu dipertimbangkan ketika 

memilih model pembelajaran, seperti tujuan pengajaran, jenis tugas, dan 

respon yang diinginkan siswa untuk diperoleh setelah proses 

pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

bertujuan untuk mencapai tingkat yang memotivasi kemampuan siswa 

dengan menjadikan mereka berpikir kritis, logis, dan meningkatkan rasa 
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ingin tahunya. Oleh karena itu, ketika proses pembelajaran berlangsung, 

siswa dapat memperoleh kebebasan dan juga memperoleh sudut 

pandang lain yang menarik ketika menemui permasalahan dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru dituntut 

untuk mampu mengembangkan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Karena model 

pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

mengajar demi tercapainya sebuah tujuan pembelajaran. Penggunaan 

model pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru dalam diri siswa, dan juga 

membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Pengunaan model pembelajaran ini akan 

membantu keefektifan dalam proses pembelajaran dan penyampaian isi 

pesan pembelajaran pada saat itu. 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila guru melibatkan 

seluruh siswa didalam kelas. Karena ini merupakan karakteristik dari 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran. Sebagaimana 

model pembelajaran ini akan menempatkan siswa dengan 

kemampuannya yang berbeda-beda untuk saling bekerja sama dan 

mendiskusikan permasalahan satu sama lain. Dalam artian semua siswa 

dituntut untuk saling memahami dan menciptakan keadaan sosial yang 

bisa bekerjasama dengan baik. 

Model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan 
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untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran 

dan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Untuk menghidupkan 

suasana di dalam kelas guru harus lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menciptakan inovasi-inovasi baru, 

diantaranya guru dapat mempersiapkan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan memungkinkan siswa bisa menikmati pembelajaran 

didalam kelas. 

Model STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan 

model pembelajaran yang membantu siswa sekaligus memotivasi siswa 

dalam menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru 

melalui pembelajaran secara berkelompok, yang selanjutnya akan 

peneliti sebut dengan model STAD. 

Model STAD ini lebih mementingkan sikap partisipasi peserta 

didik dalam pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan 

kelompok. Model pembelajaran ini mendorong kolaborasi dengan siswa 

dalam belajar kelompok yang beragam, saling menyemangati, 

membantu dan mempelajari keterampilan dalam lingkungan sosial yang 

beragam. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

STAD ini merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar 

dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolektif 

beranggotakan 4-5 orang dengan struktur kelompok yang heterogen. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD, bekerja dalam 

kelompok sehingga siswa dapat menumbuhkan kemauan kerja sama, 

berpikir kritis, termotivasi, bertanggungjawab terhadap kelompok. Siswa 
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memiliki kemampuan untuk membantu teman dan terhadap diri sendiri 

dalam mengikuti kuis nantinya guna mencapai tujuan yaitu mendapatkan 

penghargaan tim yang super. Adanya evaluasi, siswa mampu 

merangkum Pelajaran yang diterima dari penjelas maupun hasil kerja 

kelompok yang dilakukan. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari dimana siswa tidak diperbolehkan bekerja 

sama. 

Minat belajar siswa menjadi salah satu faktor penting tercapainya 

sebuah keberhasilan siswa dalam belajar, dan minat tersebut mncul dari 

dalam diri siswa sendiri. Salah satu faktor yang bisa menarik minat 

belajar yakni bagiamana guru berkreasi dalam memilih model 

pembelajaran, karena hal tersebut sangat penting dalam membangkitkan 

minat belajar dalam diri siswa. Adanya minat belajar yang dimiliki siswa 

dalam proses pembelajaran, maka akan diketahui perkembangan pada 

sikap dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga akan 

menciptakan prestasi belajar yang lebih baik. 

Madrasah Aliyah An Nur Bululawang adalah salah satu sekolah 

menengah swasta yang berada dalam lingkungan pondok pesantren di 

Malang, yang selanjutnya akan peneliti sebut dengan MA An Nur 

Bululawang. Siswa yang bersekolah di MA An Nur Bululawang bukan 

hanya berasal dari satu daerah saja, namun ada juga yang berasal dari 

luar daerah Malang bahkan ada juga yang berasal dari luar Pulau Jawa.  

Mayoritas siswa di MA An Nur Bululawang tinggal di pondok pesantren 

An Nur, tetapi ada juga yang beberapa siswa yang tinggal di luar pondok 
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karena memang rumahnya dekat dengan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti di MA 

An Nur Bululawang. Pada praktik di lapangan, ada beberapa kendala 

yang dihadapi oleh guru mata Pelajaran fiqih dalam mengelola proses 

pembelajaran. Yakni terkait dengan kendala dalam mengajar, dan 

kendala siswa dalam aktivitas belajarnya. Khususnya pada mata 

pelajaran fiqih di kelas XI MIA. Kegiatan pembelajaran di MA An Nur 

Bululawang pada mata pelajaran fiqih kelas XI MIA masih terlihat 

konvensional. 

Permasalahan yang terjadi di MA An Nur Bululawang kelas XI 

MIA yakni kurangnya kesungguhan dan minat siswa dalam 

pembelajaran. Menurut observasi peneliti, guru hanya menerapkan 

metode ceramah saat pembelajaran, dan jarang menerapkan model 

pembelajaran yang kreatif khususnya model STAD. Guru hanya 

menerangkan materi pembelajaran dan sedikit bercerita atau sesekali 

siswa diminta untuk mengerjakan soal diLKS. Selain itu, hasil dari 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa siswa kelas XI 

MIA mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa hanya 

memperhatikan guru menyampaikan materi saja sehingga siswa menjadi 

bosan, dan mudah mengantuk dalam proses pembelajaran. Siswa juga 

masih terlihat bermain-main sendiri dan cuek dengan penjelasan guru. 

Hal ini akan membuat mereka menjadi malas dan tidak semangat 

mengikuti pelajaran dan akan sangat berpengaruh pada menurunnya 

minat belajar didalam kelas. 
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Dalam hal ini, untuk mengatasi permasalahan yang muncul, 

seorang guru tentu harus menggunakan desain pembelajaran yang 

dapat merangsang minat siswa dan memberikan kesempatan siswa 

untuk berpartisipasi aktif di kelas dan berkolaborasi dengan teman-

temannya. Guru harus mampu mengubah suasana kelas yang 

membosankan menjadi kelas yang aktif dan menyenangkan. Maka disini 

peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yang akan membantu siswa untuk berperan aktif dan membangkitkan 

minat belajar siswa melalui kegiatan belajar secara berkelompok dan 

bekerjasama satu sama lain. 

Dari banyaknya kendala yang disebutkan diatas, maka dalam hal 

ini peneliti mengadakan penelitian yang berjudul: “Implementasi 

Model Pembelajaran Tipe STAD (Student Teams Achevement 

Division) Pada Mata Pelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Di MA An Nur Bululawang Malang” untuk 

membuktikan penggunaan model pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian dari konteks penelitian diatas, maka dapat 

dirumuskan secara khusus fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan implementasi model pembelajaran STAD 

pada mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan minat belajar siswa 

di MA An Nur Bululawang Malang? 

2. Bagaimana langkah-langkah implementasi model pembelajaran 
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STAD pada mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di MA An Nur Bululawang Malang? 

3. Bagaiamana dampak implementasi model pembelajaran STAD pada 

mata pelajaran fiqih terhadap peningkatan minat belajar siswa di MA 

An Nur Bululawang Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan konteks penelitiana dan fokus penelitian yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian: 

1. Mengetahui perencanaan implementasi model pembelajaran tipe 

STAD pada mata Pelajaran fiqih dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di MA An Nur Bululawang Malang. 

2. Mengetahui langkah-langkah implementasi model pembelajaran tipe 

STAD pada mata Pelajaran fiqih dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di MA An Nur Bululawang Malang. 

3. Mengetahui dampak implementasi model pembelajaran tipe STAD 

pada mata Pelajaran fiqih terhadap peningkatan minat belajar siswa 

di MA An Nur Bululawang Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, kegunaan penelitian ini 

secara umum dapat dibedakan menjadi dua bagian, yakni: 

1. Secara Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontirbusi bagi dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi 

penerapan model pembelajaran tipe STAD serta dapat digunakan 
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sebagai referensi penelitian berikut yang berhubungan dengan topik 

penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

Dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD 

ini, diharpkan dapat meningkatkan minat belajar dan 

konsentrasi belajar siswa terutama didalam kelas, sehingga 

kemampuan belajar semakin meningkat pada mata Pelajaran 

fiqih. 

b. Bagi Guru 

 

Penerapan model pembelajaran ini, diharapkan dapat 

memberi masukan kepada para guru fiqih agar lebih kreatif 

dan inovatif dalam proses pembelajaran, sehingga proses 

pembelajarannya berjalan dengan  efektif. 

c. Bagi Sekolah 

 

Penggunaan model pembelajaran tipe STAD ini 

diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan pijakan dasar 

untuk lembaga/sekolah dalam kaitannya menentukan 

kurikulum dan memberikan kebijakan dalam proses 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

 

Dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas guru 

didalam menyampaikan materi pelajaran dan juga agar guru 
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dapat memilih model pembelajaran yang tepat bagi siswanya. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Tipe STAD 

 

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok yang menekankan interaksi antara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu menyelesaikan tugas-tugas 

kelompok untuk mencapai kinerja secara maksimal bersama-sama.  

Jadi metode pembelajaran ini yaitu guru akan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dan guru menyajikan materi pelajaran 

yang akan dibahas, kemudian siswa mendiskusikan materi Bersama-

sama dan memastikan seluruh anggota kelompoknya memahami dan 

menguasai materi tersebut. Guru kemudian mengevaluasi dengan 

memberikan kuis tentang materi yang telah disampaikan dan sudah 

di diskusikan oleh siswa dengan anggota kelompoknya Dimana 

mereka sudah tidak diperbolehkan saling membantu. 

2. Mata Pelajaran Fiqih 

 

Mata pelajaran fiqih merupakan mata pelajaran yang membahas 

tentang suatu hukum syariat yakni yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah, dengan sesama manusia, serta hubungan dengan 

makhluk lain. Jadi aspek dari mata pelajaran fiqih yaitu kemampuan 

cara melaksanakan ibadah dan muamalah dengan baik dan benar. 

Fiqih ibadah (hubungan manusia dngan Allah) yakni mencakup 

tentang rukun islam dan fiqih muamalah (hubungan manusia dengan 
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manusia) yang mncakup jual beli, waris, jinayah, dan sebagainya. 

Pada mata pelajaran fiqih ini materi yang dipelajari adalah tentang 

pernikahan (munakahat) yang mencakup pengertian pernikahan, dalil 

naqili tentang pernikahan, ketentuan pernikahan dalam islam, dan 

hikmah pernikahan. 

3. Minat Belajar Siswa 

 

Minat belajar adalah gairah atau kecenderungan hati siswa agar 

tertarik untuk belajar di dalam kelas bersama guru. Minat belajar 

siswa merupakan adanya keinginan siswa terhadap suatu hal. Minat 

juga dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk memperhatikan 

dan bertindak terhadap orang lain, aktivitas atau solusi yang menjadi 

obyek minat tersebut disertai perasaan senang. Jadi menurut peneliti, 

munculnya minat belajar siswa ditentukan oleh tingginya motivasi 

belajar siswa dan stratei guru dalam menyajikan materi sedemikian 

rupa sehingga merangsang minat belajar siswa. 

Jadi yang dimaksud dengan judul dalam skripsi ini yaitu 

penerapan model pembelajaran tipe STAD oleh guru mata pelajaran 

fiqih, melalui pengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 

kecil untuk saling membantu dan memotivasi dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran 

bersama, dengan tujuan meningkatkan minat belajar pada diri siswa. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan hasil penelitian tentang 

implementasi model pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran fiqih 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di MA An Nur Bululawang 

Malang, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan guru terhadap impelementasi model pembelajaran tipe 

STAD pada mata pelajaran fiqih di kelas XI MIA An Nur Bululawang  

Malangdari temuan peneliti, guru mempersiapkan pembelajaran antara 

lain perangkat pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

mengajar, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Guru 

menyusun perangkat pembelajaran seperti membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan sisitem penilaian dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

2. Langkah-langkah implementasi model pembelajaran tipe STAD pada 

mata pelajaran fiqih di kelas XI MIA di AN Nur Bululawang Malang, 

terdapat 3 langkah yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Kegiatan pembuka yakni guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengabsen siswa, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Kedua, kegiatan inti yakni penerapan model 

pembelaajaran. Guru menyampaikan informasi tentang materi dan bahan 

pembelajaran, pembentukan kelompok. Ketiga, kegiatan penutup yakni 

guru memberi kesimpulan dan mengevaluasi siswa melalui penilaian 
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untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa selama proses pembelajaran. 

3. Dampak implementasi model pembelajaran tipe STAD pada mata 

pelajaran fiqih terhadap peningkatan minat belajar siswa di kelas XI MIA 

di AN Nur Bululawang Malang, menunjukkan bahwa dari penerepan 

model pembelajaran tipe STAD memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan minat belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

peningkatan siswa yang menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

di kelas, siswa juga mengalami peningkatan dalam memahami materi 

yang sudah diberikan oleh guru, serta dapat dilihat dari perubahan nilai 

pada siswa memperoleh hasil yang memuaskan baik dari aspek sikap, 

tanggung jawab dan bekerja sama dalam kelompok. 

B. Saran 

Setelah mengemukakan data hasil temuan penelitian seperti pada 

kesimpulan diatas, maka pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

saran dengan harapan agar menjadi lebih baik. 

1. Sekolah diharapkan untuk memperhatikan perkembangan 

perencanaan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

siswanya. 

2. Guru diharapkan untuk senantiasa memperhatikan dalam 

memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa 

agar pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. 

3. Siswa diharapkan untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

aktif agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan dan 
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dapat meningkatkan hasil belajar yang positif. 
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